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ABSTRACT 

 

 This study aims to investigate the influence of profitability, Earnings Reporting Lags, and the 

Company's Growth on Earnings Response Coefficient. The theory underlying this research is signaling 

theory. The sample of this research consist of 37 manufacturing companies listed on Indonesia Stock 

Exchange period of 2009-2011 and never delisting on that period as well as the companies have a 

complete financial statements with the end of December, 31. Analysis technique used is multiple 

regression analysis, classical assumption test, F test, t test, and coefficient determination of R ² test. 

 In the analysis and discussion, it is found that the regression analysis model to examine earnings 

response coefficient for the test can be used. The research model also passed all the classical assumptions 

tests. Based on the results of multiple regression analysis, it can be seen that profitability has positive 

influence on earnings response coefficient and earnings reporting lags has negative effect on the earnings 

response coefficient, while the company's growth has no effect on earnings response coefficient. 

Keywords: Profitability, Earnings Reporting Lags, Growth, Earnings Response Coefficient. 

 

ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh profitabilitas, Earnings Reporting Lags, dan 

Pertumbuhan Perusahaan terhadap Earnings Response Coefficient. Teori yang mendasari penelitian ini 

adalah signaling theory. Sampel penelitian terdiri atas 37 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

(Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2009-2011 dan tidak pernah delisting pada periode tersebut serta 

memiliki laporan keuangan lengkap yang berakhir 31 Desember. Teknik analisis yang dilakukan adalah 

analisis regresi ganda, uji asumsi klasik, uji F, uji t, dan uji koefisen determinasi R². 

 Dalam analisis dan pembahasan ditemukan bahwa model analisis regresi untuk menguji earnings 

response coefficient dapat digunakan. Model penelitian ini juga dapat melewati semua uji asumsi klasik 

yang dilakukan. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, dapat dilihat bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap earnings response coefficient dan earnings reporting lags berpengaruh 

negatif terhadap earnings response coefficient, sedangkan untuk pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap earnings response coefficient. 

Kata kunci: Profitabilitas, Earnings Reporting Lags, Pertumbuhan Perusahaan, Earnings Response 

Coefficient. 
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 2013 ini, pertumbuhan ekonomi secara global diperkirakan akan mengalami sedikit 

peningkatan. Bank Dunia (World Bank) memperkirakan pertumbuhan ekonomi global akan meningkat 

sebesar 2,4% pada tahun 2013 dibandingkan 2,3% pada tahun 2012. Sedangkan di Indonesia, 

pertumbuhan ekonomi sebesar 6,1% untuk tahun 2012, diperkirakan sedikit meningkat di tahun 2013 

menjadi 6,3%. Bank Dunia menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2013 

diperkirakan masih akan tetap positif, terutama bila Indonesia mampu mempertahankan pertumbuhan 

investasi (Sumber: http://setkab.go.id/berita-6988-bank-dunia-perkirakan-pertumbuhan-ekonomi-

indonesia-2013-capai-63-persen.html). Kondisi ini menyebabkan para pelaku bisnis secara regional 

maupun global harus bisa lebih cermat dalam melakukan pengambilan keputusan. Tindakan pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh para pelaku bisnis dapat dipengaruhi oleh berbagai macam hal, salah satu 

yang paling penting adalah informasi yang terkandung dalam suatu laporan keuangan. Laporan  keuangan 

menyediakan berbagai macam informasi yang mencerminkan kinerja perusahaan terkait. Salah satu 

informasi penting yang ada pada laporan keuangan adalah informasi mengenai laba. Pada kenyataannya, 

informasi laba seringkali tidak cukup untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan investor 

karena ada kemungkinan informasi tersebut bias. Biasnya informasi laba antara lain disebabkan  oleh 

penyampaian laporan keuangan yang tidak tepat waktu dan adanya praktek manajemen laba serta ketidak 

cukupan  informasi yang diungkapkan dalam laporan keuangan. 

Penelitian ini membahas mengenai faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi reaksi pasar 

terhadap informasi laba suatu perusahaan yang dilihat dari suatu koefisien yang mengukur hubungan 

antara informasi laba dengan reaksi pasar. Koefisien ini sering disebut  dengan istilah earnings response 

coefficients (ERC). Earnings response coefficients menurut Cho dan Jung (1991) didefinisikan sebagai 

sebagai efek setiap dolar unexpected earnings terhadap return saham, dan biasanya diukur dengan slopa 

koefisien dalam regresi abnormal returns saham dan unexpected earning.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi earnings response coefficients adalah ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Pada dasarnya, ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan hal yang penting 

bagi sebuah laporan keuangan. Ketepatan waktu diartikan bahwa sebuah laporan keuangan harus tersedia 

bagi para pelaku bisnis tepat pada saat informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tersebut belum 

kehilangan kemampuannya dalam mempengaruhi pengambilan keputusan. Ketepatan waktu (timeliness) 

[didefmisikan sebagai earnings reporting lags] laporan keuangan kepada publik seharusnya mengandung 

signal good news atas nilai perusahaan. Kecepatan penyampaian laporan keuangan mengindikasikan ada 

efisiensi dalam sistem informasi akuntansi dan operasi manajerial (Jaswadi, 2004). 

Faktor-faktor lain yang penulis gunakan untuk mengukur earnings response coefficients adalah 

tingkat profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan. 

http://setkab.go.id/berita-6988-bank-dunia-perkirakan-pertumbuhan-ekonomi-indonesia-2013-capai-63-persen.html
http://setkab.go.id/berita-6988-bank-dunia-perkirakan-pertumbuhan-ekonomi-indonesia-2013-capai-63-persen.html
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Dalam penelitian Naimah dan Utama (2006), dengan sampel perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Jakarta periode 1994-2002, menyatakan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan berpengaruh positif 

terhadap ERC. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas lebih tinggi akan lebih banyak mendapatkan 

perhatian dari pasar yang mana hal ini akan mempengaruhi tindakan pengambilan keputusan oleh para 

pelaku bisnis. Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka respon pasar terhadap laba akan 

semakin tinggi. 

(Scott, 2006) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki growth opportunities diharapkan 

akan memberikan profitabilitas yang tinggi di masa datang dan diharapkan lebih persisten. Dengan 

demikian, earnings response coefficients akan lebih tinggi untuk perusahaan yang memiliki growth 

opportunities.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah profitabilitas, earnings reporting lags, dan 

growth berpengaruh terhadap earnings response coefficient. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Signaling 

Dalam Jaswadi (2004), Teori signaling dalam sains komunikasi digunakan dalam disiplin sains 

akuntansi untuk menjelaskan dan memprediksi pola perilaku komunikasi dan manajer kepada publik. 

Teori signaling dalam akuntansi salah satu fungsinya adalah untuk menilai adanya informasi privat. 

Dalam pasar modal, pelaku pasar melakukan keputusan ekonomi dengan dasar informasi publikasian, 

pengumuman, konferensi pers, dan filing kepada regulator. Namun demikian, para manajer masih tetap 

mempunyai informasi privat yang memuat nilai perusahaan sebenarnya. 

Upaya manajer untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham adalah dengan 

mengkomunikasikan good news kepada pasar untuk meningkatkan harga saham. Untuk mentransfer news, 

manajer dapat men-disclose secara langsung. Namun, pengungkapan eksplisit mungkin berbahaya pada 

perusahaan dengan alasan kompetitif atau larangan dari kalusul perjanjian kerahasiaan perusahaan. Ketika 

pengukapan langsung tidak mungkin dilakukan, manajer dapat mengungkapkan signal tertentu bahwa 

harga saham underpriced. Berdasasrkan teori signaling, signal dapat diabaikan jika tidak ada konsekuensi 

negatif (rugi) kepada manajer yang salah mengumumkan bahwa saham underpriced. Pada 

perkembangannya, signaling diterapkan untuk mengakses informasi privat dari manajemen. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 

Tingkat profitabilitas suatu perusahaan digunakan untuk beberapa hal penting seperti menilai 

sukses suatu perusahan dalam hal kapabilitas dan motivasi dari manajemen. Semakin tinggi tingkat 
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profitabilitas suatu perusahaan, maka hal ini menggambarkan bahwa perusahaan tersebut semakin 

berhasil mengelola aktiva yang dimilikinya untuk menciptakan laba.  

 Investor dalam melakukan investasi memiliki keinginan untuk memaksimalkan return. 

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi memiliki kemampuan lebih untuk memberikan 

pengembalian (return) kepada investor. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Naimah dan 

Utama (2006), dengan sampel perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta periode 1994-2002, 

menunjukkan bahwa laba akuntansi dan nilai buku ekuitas berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap 

harga saham seta dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu ukuran perusahaan, pertumbuhan laba, dan 

profitabilitas perusahaan, ketiganya berpengaruh positif terhadap koefisien respon laba akuntansi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap Earnings Response Coefficient 

(ERC). 

H1: profitabilitas berpengaruh positif terhadap earnings response coefficient. 

 

Pengaruh Earnings Reporting Lags terhadap  Earnings Response Coefficient (ERC) 

Apabila perusahaan memiliki kabar baik (good news), maka perusahaan cenderung ingin cepat 

mengumumkan laporan keuangannya kepada para pengguna laporan keuangan. Sebaliknya, jika 

perusahaan menghasilkan laba yang buruk (bad news) dalam suatu periode akuntansi berarti menunjukan 

bahwa kinerja perusahaan tersebut sedang mengalami penurunan, sehingga perusahaan lambat dalam 

mengumumkan laporan keuangannya kepada pengguna laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan 

Priyastiwi (2000) dalam Jaswadi (2004), ditemukan ada hubungan antara variabel ketepatan waktu 

laporan keuangan dengan harga saham. Temuan penelitian memberikan bukti bahwa pola pelaporan 

direaksi pasar. Penyampaian laporan keuangan lebih awal akan dinggap sebagai good news dan terlambat 

sebagai bad news. 

 Hal ini sesuai dengan penelitian Syaffrudin (2004) dalam Murwaningsari (2008) yang meneliti 

pengaruh ketidaktepatan waktu pada ERC. Dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa ketidaktepatan 

waktu pelaporan keuangan mempunyai pengaruh terhadap kredibilitas atau kualitas laba. Ini didasarkan 

pada argumentasi bahwa ketidaktepatan waktu bagi pemakai informasi akan dipersepsikan bahwa 

informasi yang terkandung dalam laporan keuangan adalah informasi yang mengandung noise 

(gangguan). Adapun noise yang timbul ini merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kualitas laba 

yang pada akhirnya tercermin pada ERC, karena itu semakin cepat perusahaan menyampaikan laporan 

keuangannya maka noise (gangguan) akan berkurang. Ini menunjukkan bahwa earnings reporting lags 

berpengaruh negatif terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). 

H2: earnings reporting lags berpengaruh negatif terhadap earnings response coefficient. 
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Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Earnings Response Coefficients (ERC) 

Pada perusahaan yang terus-menerus tumbuh, perusahaan dengan mudah menarik modal, dan ini 

merupakan sumber pertumbuhan. Informasi laba pada perusahaan-perusahaan ini akan direspon positif 

oleh pemodal. Dengan menggunakan rasio nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku ekuitas sebagai ukuran 

pertumbuhan, Collins dan Kothari (1989) menemukan hubungan positif antara ukuran ini dengan ERC. 

Investor akan mengurangi tingkat risiko yang diterimanya dengan mempertimbangkan risiko spesifik 

suatu perusahaan dalam keputusan investasinya. Sensitivitas investor terhadap informasi mengenai 

perusahaan berisiko kecil akan lebih besar karena perusahaan dengan risiko lebih kecil lebih dipercaya. 

Hal ini menunjukkan bahwa risiko sistematik memiliki pengaruh negatif terhadap ERC. 

Menurut hipotesis Charitou et al (2001) menyatakan bahwa respon imbal hasil sekuritas terhadap 

laba tak terduga akan lebih tinggi (rendah) untuk perusahaan yang mempunyai pertumbuhan tinggi 

(rendah). Hipotesis ini didasarkan pada pandangan bahwa implikasi penilaian kejutan laba berhubungan 

positif dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan imbal balik (yang lebih tinggi dari biaya 

modal) dari aktiva-aktivanya. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif 

terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). 

H3: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap earnings response coefficient. 

 

METODE PENELITIAN 

Variabel Dependen 

Earnings Response Coefficient (ERC) 

Earnings response coefficients Earnings response coefficients (ERC) adalah reaksi pasar atas laba 

yang diumumkan oleh perusahaan. ERC didefinisikan sebagai efek setiap dolar unexpected earnings 

terhadap return saham, dan biasanya diukur dengan slopa koefisien dalam regresi abnormal returns saham 

dan unexpected earning. ERC didapat dengan menggunakan persamaan regresi: 

CARit = α0 + α1UEit + α2RTit + εit 

Keterangan: 

 CARit = CAR perusahaan i selama periode jendela (windows period) ± 5 hari dari tanggal   

     publikasi laporan keuangan 

α1 = Nilai earnings response coefficients (ERC) 

UEit = Unexpected earnings perusahaan i pada periode (tahunan) t 

Rtit = Return tahunan perusahaan i pada periode (tahunan) t 

εit = Error 
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Untuk mencari nilai Earnings Response Coefficients (ERC) atau α1 dengan menggunakan 

persamaan regresi, perlu dicari terlebih dahulu nilai Cummulative Abnormal Return (CAR), Unexpected 

Earnings (UE), dan Return Tahunan (RT). 

Cummulative abnormal return (CAR) pada saat laporan keuangan dipublikasi dihitung dengan 

metode studi peristiwa yang menggunakan periode lima hari sebelum (-5) dan 5 hari sesudah (+5) tanggal 

publikasi laporan keuangan. Perhitungannya adalah sebagai berikut: 

CARit(−5, +5) = ∑ ARit

+5

−5

 

ARit = Rit − RMt 

Keterangan: 

CARit(-5,+5) = CAR perusahaan i selama periode jendela ± 5 hari dari tanggal publikasi laporan 

keuangan 

ARit = Abnormal return perusahaan i pada hari t 

Rit = Return sesungguhnya perusahaan i pada hari t 

RMt = Return pasar pada hari t 

Persamaan untuk menghitung return: 

Actual Return 

Rit =
Pit − Pit−1

Pit−1
 

Keterangan: 

Rit = Return individu sesungguhnya perusahaan i pada periode (hari) t 

Pit = Harga saham penutupan perusahaan perusahaan i pada periode (hari) t 

Pit-1 = Harga saham penutupan perusahaan perusahaan i pada periode (hari) t-1 

Market Return 

RMt =
IHSGit − IHSGit−1

IHSGit−1
 

Keterangan: 

RMt = Return pasar pada periode (hari) t 

IHSGit = Indeks Harga Saham Gabungan pada periode (hari) t 

IHSGit-1 = Indeks Harga Saham Gabungan pada periode (hari) t-1 

Persamaan untuk menghitung unexpected earnings adalah sebagai berikut: 

UEit =
(EATit − EATit−1)

|EATit−1|
 

Keterangan: 
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UEit = Unexpected EAT perusahaan i pada periode t 

EATit = EAT perusahaan i pada periode t 

EATit-1 = EAT perusahaan i pada periode t-1 

Variabel return tahunan merupakan variabel tambahan (variabel kontrol) yang bertujuan untuk 

mengurangi kesalahan bias pengukuran (Chandrarin, 2002 dalam Fita Setiati dan Indra Wijaya Kusuma, 

2004). Persamaan untuk menghitung return tahunan: 

RTit =
Pit − Pit−1

Pit−1
 

Keterangan: 

RTit = Return tahunan perusahaan i pada periode (tahun) t 

Pit = Harga saham penutupan perusahaan perusahaan i pada periode (tahun) t 

Pit-1 = Harga saham penutupan perusahaan perusahaan i pada periode (tahun) t-1 

 

Variabel Independen 

Profitabilitas (ROE) 

Proxy yang digunakan untuk menghitung profitabilitas adalah (Return on Equity = ROE), yang 

persamaan matematisnya adalah: 

𝑅𝑂𝐸 =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

Earnings Reporting Lags (ERL) 

Proxy yang digunakan untuk menghitung earnings reporting lags adalah: 

Earnings Reporting Lags (ERL) = Tanggal publikasi di media – Tanggal laporan keuangan 

 

Pertumbuhan Perusahaan (PBV) 

Proxy yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan perusahaan adalah Price-to-Book-Value 

(PBV), rumusnya adalah: 

𝑃𝐵𝑉 =
Harga Pasar per Lembar Saham Biasa

Ekuitas per Saham
  

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability 

sampling, yaitu dengan cara judgement sampling. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan tidak pernah delisting selama 
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periode penelitian. Perusahaan harus memiliki laporan keuangan yang berakhir 31 Desember tiap tahun 

dan disajikan dalam mata uang rupiah. Proses pengambilan sampel terdapat dalam lampiran 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

ERC = 5,280 + 0,063 ROE - 0,093 ERL – 0,125 PBV 

Model ini lolos uji asumsi klasik yakni uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinieritas, 

dan autokolerasi. Hasil Uji-F diperoleh nilai Sig-F sebesar 0.030. Karena probabilitas lebih kecil dari 

0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi earnings response coefficients (tolak 

Ho) atau dapat dikatakan bahwa profitabilitas, earnings reporting lags, dan pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh terhadap ERC secara bersama-sama. 

Pengaruh Profitabilitas (ROE) terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 

Dari koefisien regresi (uji t) untuk ROE adalah 0,063 dengan P-value = 0,0475 (0,0475 < α = 

5%). Karena nilai sig. lebih kecil dari 0,05 maka profitabilitas secara individual terbukti berpengaruh 

terhadap earnings response coefficients sehingga tolak Ho. Tanda positif pada koefisien menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Naimah dan Utama 

(2006) bahwa tingkat profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap earnings response 

coefficient. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka 

respon pasar terhadap laba akan semakin tinggi. Koefisien regresi yang bernilai positif mendukung 

hipotesis peneliti yang berarti profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap earnings response 

coefficient. 

 

Pengaruh Earnings Reporting Lags (ERL) terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 

 Dari Koefisien regresi (uji t) earnings reporting lags (ERL) adalah -0,093 dengan P-value = 

0,021 (0,021 < α = 5%). Karena nilai sig. lebih kecil dari 0,05 maka earnings reporting lags (ERL) secara 

individual terbukti berpengaruh terhadap earnings response coefficients sehingga tolak Ho. Tanda negatif 

pada koefisien menunjukkan bahwa earnings reporting lags (ERL) berpengaruh negatif signifikan. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian Priyastiwi (2000) dalam Jaswadi (2004), yakni adanya hubungan antara 

variabel ketepatan waktu pelaporan dengan harga saham. Hal ini berarti terbukti bahwa pola pelaporan 

direaksi pasar. Penyampaian laporan keuangan lebih awal akan dinggap sebagai good news dan terlambat 

sebagai bad news. Penyampaian laporan keuangan ke publik secara lebih cepat dianggap akan 

menurunkan gangguan (noise) yang menyebabkan informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 

sudah berkurang kualitasnya. 
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Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan (PBV) terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 

 Dari koefisien regresi (uji t) untuk PBV adalah -0,125 dengan P-value = 0,1505 (0,1505 > α = 

5%). Hasil ini menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan (growth) secara individual belum cukup 

bukti berpengaruh terhadap earnings response coefficients, namun terlihat memberikan arah negatif. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian Palupi (2006) yang menyatakan bahwa Kesempatan bertumbuh memberikan 

pengaruh negatif terhadap earnings response coefficient.  Hal ini mengakibatkan pertumbuhan perusahaan 

belum cukup bukti dapat memberikan pengaruh positif terhadap earnings response coefficient. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Hasil penelitian berhasil menemukan bukti yang signifikan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap earnings response coefficient, earnings reporting lags berpengaruh negatif terhadap 

earnings response coefficient, dan tidak terbukti bahwa pertumbuhan perusahaan (growth) berpengaruh 

positif terhadap earnings response coefficient. 

Berdasarkan hasil penelitian, investor dapat memperhatikan berbagai faktor lain yang mungkin 

dapat berpengaruh terhadap earnings response coefficient. Faktor-faktor yang peneliti temukan 

berpengaruh terhadap earnings response coefficient dalam penelitian ini tercermin dalam variabel 

profitabilitas dan earnings reporting lags. Investor mungkin dapat menggunakan variabel profitabilitas 

dan earnings reporting lags sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. Tetapi hal ini tidak tertutup 

juga adanya variabel-variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap earnings response coefficient. Nilai 

earnings response coefficient yang besar menunjukkan respon pasar yang semakin besar juga. 

 Bagi perusahaan, manajemen perusahaan dapat mempertimbangkan berbagai hal yang mungkin 

dapat mempengaruhi respon investor khususnya dalam hal pengambilan keputusan investasi. Dalam 

penelitian ini ditemukan 2 variabel yang dapat mempengaruhi respon investor yaitu variabel profitabilitas 

dan earnings reporting lags. 

Penelitian selanjutnya sebaiknya mencoba melakukan penelitian dengan menggunakan sampel 

selain perusahaan  manufaktur. Selain itu penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode yang 

berbeda dan menambah rentang waktu pengujian. Penelitian selanjutnya dapat mencoba menggunakan 

variabel-variabel lain baik keuangan maupun non keuangan yang tidak diginakan dalam penelitian ini 

yang mungkin yang mungkin dapat berpengaruh terhadap earnings response coefficient, seperti opini 

audit dan CSR Disclosure. 
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Lampiran 1 

Teknik Pengambilan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011 146 

Perusahaan yang di-delisting selama periode penelitian dan berdiri 

setelah tahun 2009 

(11) 

Perusahaan yang tidak ada tanggal publikasi (67) 

Ketidaklengkapan data (14) 

Data outlier (17) 

Total Perusahaan Sampel 37 

 

Lampiran 2 

Uji Keberartian Model 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 31,189 3 10,396 3,370 ,030b 

Residual 101,812 33 3,085   

Total 133,001 36    

a. Dependent Variable: LnERC 

b. Predictors: (Constant), PBV, RL, ROE 

Sumber: Output SPSS 20 
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Lampiran 3 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,280 3,912  1,350 ,186 

ROE ,063 ,037 ,535 1,716 ,095 

ERL -,093 ,044 -,329 -2,115 ,042 

PBV -,125 ,119 -,326 -1,051 ,301 

a. Dependent Variable: LnERC 

Sumber: Output SPSS 20 

 

 

Lampiran 4 

Tabel Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,484a ,235 ,165 1,75647 

a. Predictors: (Constant), PBV, RL, ROE 

b. Dependent Variable: LnERC 

Sumber: Output SPSS 20 

 


